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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menciptakan suatu perubahan, baik 

dalam perubahan prilaku, ilmu pengetahuan, teknologi, atau bentuk pengalaman 

yang diperoleh secara langsung maupun tidak langsung berdasarkan UU No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS). Dijelaskanbahwa 

yang 

dimaksudpendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkansuasanabela

jardan proses pembelajaran agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan 

spiritual keagamaan, pengendaliandiri, kepribadian, 

kecerdasanakhlakmuliasertaketerampilan yang diperlukandirinya, masyarakat, 

bangsadannegara. 

Pendidikan dalam arti mengajarkan segala sesuatu yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia, baik terhadap aktivitas jasmaniahnya, pikiran-pikirannya, 

maupun terhadap ketajaman dan kelembutan hati nuraninya. 

(SalahudindalamPermana2010, hlm.5). 

Pendidikansesungguhnyamerupakantanggungjawabbersamaantarakeluarga, 

masyarakatdanpemerintah.Pemerintahmenyelenggarakanpendidikanmelaluilemba

ga formal yang disebutsekolah, dimanaanakmendapatkanpendidikan agar 

tumbuhmenjadianak yang bergunabagidirinyasendiri, keluarga, 

masyarakatbangsadannegara.Dalam hal ini pemerintah sudah memberikan 

kebijakan dengan mendukungnya keberadaan pendidikan anak usia dini (PAUD) 

karena mengakui banyaknya kegunaan dan manfaat dengan diadakannya 

PAUD.PAUD sepatutnya diprioritaskan oleh orang tua, karena dimasa kanak-

kanak, perkembangan anak sedang sangat pesat. Oleh karena itu, apabila masa 

usia dini ini tidak dimanfaatkan dengan baik, maka kesia-siaan akan dirasakan 

oleh semua orang, baik anak itu sendiri maupun orang tua dan masyarakat sekitar 

anak. 
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 PAUD saat ini menjadi sorotan pemerintahan juga masyarakat karena 

dengan adanya keberadaan PAUD maka upaya untuk  menghasilkan pribadi anak 

yang berkulitas akan dirasakan oleh orang tua. Namun, dengan keberadaansekolah 

atau lembaga pendidikan anak usia 

dinitidakakansepenuhnyamenjaminkualitasanak yang baikapabila, 

lingkungansekitaranakterutamakeluargatidakmendukung. Karena, 

keluargamerupakantempatpendidikanpertamadanutamabagianak. Di 

dalamkeluarga, 

anakbelajarsejakdalamkandunganhinggaperjalananusiaanakmemasukirumahtangg

asendiri. Olehkarenaitu, keluargamemilikiperanan yang 

sangatmendasardalammengoptimalkansemuapotensianak.Lingkungankeluargajug

adikatakanlingkungan yang paling utama, karenasebagianbesarkehidupananak di 

dalamkeluarga, sehinggapendidikan yang paling 

banyakditerimaanakadalahdalamkeluarga.Balson (1999, hlm. 17) 

menyatakanbahwa: 

“Untukmemahamianakdanjasmaninya, kecerdasan, 

kehidupansosialsertaperkembanganemosinya, menuntutbahwa orang 

tuaperlumemilikipengetahuantentangtingkahlakusedemikianhinggamerekada

patmenyesuaikankeputusan-keputusanmengenaianak-

anakmerekadandapatbertindakdalamcara yang 

ditatauntukmendorongperkembangananak”. 

Keluarga merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan. 

Keluarga menjadi tempat pertama seseorang memulai kehidupannya. Keluarga 

membentuk suatu hubungan yang sangat erat antara ibu, ayah, maupun anak. 

Melalui lingkungan itulah anak mulai mengenal dunia sekitarnya dan pola 

pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari, melalui lingkungan itulah anak 

mengalami proses sosialisasi awal (Soejono, 2004, hlm. 70-71). 

Keluarga sebagai institusi sosial terkecil, merupakan fondasi dan investasi 

awal untuk membangun kehidupan sosial dan kehidupan bermasyarakat secara 

luas menjadi lebih baik. Sebab, di dalam keluarga internalisasi nilai-nilai dan 

norma-norma sosial jauh lebih efektif dilakukan daripada melalui institusi lainnya 

di luar lembaga keluarga. Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak 

sangat diperlukan terutama pada saat mereka masih berada di bawah usia lima 
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tahun. Seorang bayi yang baru lahir sangat tergantung dengan lingkungan 

terdekatnya, yaitu keluarga khususnya orang tua ayah dan ibunya (Mutiah, 2010, 

hlm. 86)  

Dalammenghadapikehidupan yang makin global dankompleks, 

peranankeluargasangatdiperlukan, 

karenaapabilasejakawalkehidupankeluargasudahdibinadenganbaikdanharmonis, 

makakehidupan yang terjadidalammasyarakatakanmenjadibaik pula. Sebagaimana 

yang dikemukakanolehSudjana (2001, hlm. 55) bahwaupayapembinaankeluarga 

yang baikitutergantungpadakearifanparaanggotakeluarga yang dewasa, 

terutamapara orang tua, danupaya yang paling efektifadalahmelaluipendidikan. 

Masihbanyakkenyataan yang terjadi di masyarakatadanya orang tua yang 

belummemahamibagaimanacaramendidikanaksesuai. Orang tuabanyak yang 

menganggapbahwapendidikananak, sudahcukupdiperolehdarisekolah, tanpa harus 

di bimbing di rumah.Danada pula pemikiran orang tua yang 

keliruketikamengatakanbahwasannyadalammembimbing, 

mengasuhdanmendidikanakadalah sesuatu yang alamiah, tidak perlu ada ilmu atau 

teori-teorinya.KondisitersebutsesuaiJuknisPenyelenggaraan PAUD 

Berbasiskeluarga (2012, hlm.1) menyatakanbahwakenyataan yang dijumpai di 

masyarakat, masihbanyaknya orang tua yang 

belummemahamiperanpentingkeluargadalammendidikanaknya.Olehkarenaitudipe

rlukanadanyakegiatanuntukmeningkatkanpengetahuandanketerampilankeluarga 

agar merekadapatmemberikandukungankepadaanakusiadinisecaralebih optimal.  

Untukmenjawabfenomenainipengelola PAUD Al-Khoiriyahmengadakan 

program parentingeducation sebagaisalah satu upaya dalam meluruskan 

pemahaman orang tua yang 

kelirusertauntukmenyelaraskankegiatanpengasuhanantara di sekolahdan di rumah. 

Program parentingeducation ini ditujukanbagikeluargakhususnyabagipara orang 

tua yang anaknyamendapatkanpelayanan di lembagapendidikan.Program 

parentingeducationdi PAUD Al-

Khoiriyahdiselenggarakanuntukmemberikanpengetahuantentangpertumbuhandanp

erkembangananak agar orang tuadalammengasuhanak-
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anaknyasesuaidenganmasapertumbuhandanperkembangannyadandapatmemberika

npengasuhan yang baikdanbenar.Program 

inidibentukuntukmengkolaborasikandanmenyesuaikanpengasuhanantarakeluargad

anpendidik di lembagapendidikan. 

DalamJuknisOrientasiTeknisParentingTahun (2011, hlm. 11 ). 

Dijelaskanbahwa “program parentingadalah program dukungan yang 

ditunjukankepadapara orang tuaatauanggotakeluarga yang lain agar 

semakinmemilikikemampuandalammelaksanakanfungsi 

sosialdanpendidikandalamhalmengasuh, merawat,  melindungi, 

danmendidikanaknya di rumahsehinggaanakdapattumbuhdanberkembangsecara 

optimal, sesuaidenganusiadantahapperkembangannya”. 

Pengetahuan tentang pendidikan anak dapat ditempuh dengan berbagai 

kegiatan, misalnya kegiatan parenting baik yang dikelola oleh satuan pendidikan 

maupun pengelolaan secara mandiri. Dukungan pemerintah terhadap kegiatan ini 

sudah sangat jelas, dengan adanya: (1) Undang-undang No 20/2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang juga membahas tentang pendidikan informal. 

(2) Undang-undang No 23/2002, tentang Perlindungan Anak (3) dan, Konvensi 

Anak Sedunia. Dengan demikian, kerjasama semua pihak, baik lembaga 

pendidikan, orang tua (keluarga), masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan 

untuk pencapaian tujuan pendidikan terutama pada anak usia dini, dapat 

dioptimalkan. 

Kegiatan parentingeducation di PAUD Al-Khoiriyahbertujuan 

agardapatmeningkatkan kesadaran orang tua sebagai pendidik yang pertama dan 

utama bagi anak usia dini; meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

orang tua yang memiliki anak usia dinidalam menstimulasi tumbuh kembang anak 

secara optimal, serta meningkatkan keselarasan pendidikan anak yang dilakukan 

di lembaga PAUD (center base) dan di lingkungan keluarga (home base). 

Kegiatanparenting education di PAUD Al-Khoiriyahsudah berjalan sejak tahun 

2013. Kegiatan parentingeducation ini dilakukan dengan adanya jadwal yang 

sudah ditentukan yaitu satu kali dalam sebulan dengan peserta relatif berubah-

ubah dantidak kurang dari 15 orang. 
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Berdasarkanpermasalahan di atas, 

makapenulisbermaksudmengadakanpenelitiantentang”Implementasi Program 

Parentingeducationdi PAUD Al-Khoiriyah”.  

 

 

 

B. Identifikasi dan RumusanMasalah 

Berdasarkan latarbelakangmasalah di atas, 

permasalahanumumpenelitianiniadalah: “Bagaimanakah Implementasi Program 

Parentingeducation di PAUD Al-Khoiriyah ?” 

 Dari rumusan masalah diatas, maka disusun pertanyaan penelitian berikut: 

1. Bagaimana konsep parentingeducation yang diterapkan di PAUD Al-

Khoiriyah? 

a. Bagaimana parenting education didefinisikan di PAUD Al-Khoiriyah? 

b. Bagaimanatujuanparenting education di PAUD Al-Khoiriyah? 

c. Bagaimanamanfaatparenting education di PAUD Al-Khoiriyah? 

2. Bagaimana perencanaan programparentingeducation di PAUD Al-khoiriyah? 

a. Bagaimanarancanganmetodedanlangkah-langkahprogramparenting 

education di PAUD Al-khoiriyah? 

b. Bagaimanamenetapkanpihak/SDM yang 

terlibatdalampelaksanaanprogramparenting education di PAUD Al-

khoiriyah? 

c. Bagaimanapembiayaanuntukpelaksanaanprogramparenting education di 

PAUD Al-khoiriyah? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan programparenting education di PAUD Al-

khoiriyah? 

a. Bagaimanapersiapanpelaksanaan programparenting education di PAUD 

Al-Khoiriyah? 

b. Bagaimanapelaksanaanprogramparenting education di PAUD Al-

Khoiriyah? 

4. Bagaimana evaluasi programparentingeducation di PAUD Al-Khoiriyah? 
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a. Bagaimana proses melakukan evaluasiprogram parenting education di 

PAUD Al-Khoiriyah? 

b. Bagaimanahasildaripelaksanaan program parenting education di PAUD 

Al-Khoiriyah? 

 

5. Apa kendala yang dihadapi dan solusidalam Implementasi Program 

Parenting Education  

a. Apa kendala dansolusidalam perencanaan program parenting education? 

b. Apa kendala dansolusidalam pelaksanaan program parenting education? 

c. Apa kendala dansolusidalam evaluasi program parenting education? 

 

C. Tujuanpenelitian 

TujuanutamadaripenelitianiniadalahuntukmengetahuigambarantentangImple

mentasi Program Parentingeducation di PAUD Al-Khoiriyah. 

Adapuntujuankhususdaripenelitianiniadalahuntukmengetahuigambarantentang: 

1. Konsep parentingeducation yang diterapkan di PAUD Al-Khoiriyah 

a. Definisi Parenting education di PAUD Al-Khoiriyah 

b. Tujuanparenting education di PAUD Al-Khoiriyah 

c. Manfaatparenting education di PAUD Al-Khoiriyah 

2. Perencanaan programparentingeducation di PAUD Al-Khoiriyah 

a. Rancanganmetodedanlangkah-langkahprogramparenting education di 

PAUD Al-Khoiriyah 

b. Menetapkanpihak/SDM yang terlibatdalampelaksanaanprogramparenting 

education di PAUD Al-khoiriyah 

c. Pembiayaanuntukpelaksanaanprogramparenting education di PAUD Al-

khoiriyah 

3. Proses pelaksanaan programparenting education di PAUD Al-Khoiriyah 

a. Persiapanpelaksanaan programparenting education di PAUD Al-

Khoiriyah 

b. Pelaksanaanprogramparenting education di PAUD Al-Khoiriyah 

4. Evaluasi programparenting education di PAUD Al-Khoiriyah 
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c. Proses melakukan evaluasiprogram parenting education di PAUD Al-

Khoiriyah 

d. Hasildaripelaksanaan program parenting education di PAUD Al-

Khoiriyah 

5. Kendala yang dihadapi dan solusidalam Implementasi Program Parenting 

Education  

a. Kendala dansolusidalam perencanaan program parenting education 

b. Kendala dansolusidalam pelaksanaan program parenting education 

c. Kendala dansolusidalam evaluasi program parenting education 

 

d. Manfaatpenelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pendidikan dan 

memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan memberi gambaran 

mengenai pentingnya program parenting education untuk orangtua 

sebagai media orangtua dalam mendapatkan pengetahuan mengenai 

pengasuhan anak yang tepat dengan diselaraskan peraturan dari pusat 

kementrian pendidikan. 

b. Sebagai sumbangan pengetahuan bagi dunia pendidikan khususnya 

pendidikan anak usia dini dalam membantu masalah pendidikan untuk 

keluarga. 

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai ajang pembelajaran bagi penulis dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 

program parentingeducation yang dilaksanakan oleh PAUD Al-

Khoiriyah. 
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c. Sebagai bahan kajian bagi pihak yang berminat untuk meneliti lebih 

lanjutterhadap aspek yang sama dengan kajian yang berbeda. 

 

 

 

e. Struktur Organisasi Skripsi 

 Adapun struktur organisasi skripsi pada penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis adalah sebagi berikut: 

BAB I Pedahuluan, di dalamnya membahas latar belakang penelitian, identifikasi 

dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi  

BAB II Kajian Pustaka merupakan gambaran umum mengenai dasar penelitian 

atau teori yang melandasi permasalahan dalam penelitian yaitu terdiri dari konsep 

parenting education, perencanaan program parenting education, proses 

pelaksanaanparenting education, evaluasi program parenting education 

BAB III berisi tentang lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian, metode dan 

pendektan penelitian, definisi opersional, instrumen dan penyusunan penelitian, 

teknik pengumpulan data, , dan teknik analisis data 

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, berisi temuan-temuan hasil penelitian 

yang berkenaan dengan fokus yang diteliti dari hasil penelitian tersebut. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, berisi mengenai kesimpulan dan saran dalam 

melakukan penelitian. 

 

 

 


